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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Semakin meningkatnya perkembangan hidup manusia maka zamanpun
ikut berkembang dengan pesat. Karena perkembangan manusia bertambah maju
maka bidang teknologipun ikut berkembang pesat dengan harapan segala

kebutuhan manusia dapat terpenuhi dengan baik.

Jika diperhatikan, segala kebutuhan manusia tidak lepas dari unsur serat.
Kerena serat adalah bahan baku populer untuk produksi etanol dan bahan tekstil
untuk busana yang berasal dari bermacam-macam serat.Sehingga serat mempunyai
peranan aktif dalam kehidupan manusia dan menunjang teknologi dizaman

sekarang.

Sejak tahun 1960 penggunaan serat alam di dunia untuk berbagai industri
semakin surut karena meningkatnya penggunaan serat sintetis. Hal ini diakibatkan
oleh harga serat sintetis yang lebih murah dibanding harga serat alam. Penggunaan
serat sintetis berdampak negative terhadap lingkungan, sehingga mendapat perhatian
besar dari dunia internasional. Isu tentang lingkungan berkaitan dengan penyelamatan
lingkungan telah menggugah perhatian untuk kembali menggunakan serat alam dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dalam industri. Hal ini diharapkan dapat berdampak

positif terhadap penggunaan serat alam dalam kehidupan sehari-hari.

Serat alam dihasilkan oleh tanaman dan binatang. Serat tanaman terdiri atas
serat batang, serat daun, dan serat buah. Tanaman-tanaman penghasil serat batang

antara lain: kenaf, rosela, yute, rami, urena, linum, tebu, okra, crotalaria, sida, widuri;



serat daun, antara lain: abaka, agave (sisal), nenas, sansifera; serat buah antara lain:

kapas, kapok, dan kelapa.

Website : http://www.balittas.litbhang.deptan.go.id.

Dari beberapa contoh serat diatas, serat alam yang kami fokuskan adalah serat
tebu dimana serat tebu digunakan oleh manusia untuk pembuatan briket, dimana
briket tersebut bermanfaat untuk bahan energi alternatif pengganti sumber energi

BBM, khususnya pengguna bahan bakar minyak tanah dirumah tangga.

Berdasarkan pengamatan dan informasi yang diperoleh dari masyarakat dan
industri. Pada umumnya mereka membutuhkan waktu yang cukup lama dalam
pencacahan serat tersebut, Karena masyarakat masih menggunakan mesin blender
sebagai pencacah serat tebu tersebut. Hal ini disebabkan pencacah serat yang ada
masih berkapasitas kecil dan hasil potongannya pun terlalu halus sehingga bentuk
seratnya pun tak terlihat. Sedangkan mesin yang dirancang berkapasitas (1 kg/jam )
lebih dari pada mesin pencacah yang ada (mesin blender). Hasil potongannya pun
tidak terlalu halus (2mm sampai 3 mm ) dan mesin pencacah serat tebu yang dibuat
ini sangat sederhana dan memiliki nilai multi fungsi dimana mesin ini juga bisa
digunakan untuk mencacah serat alam lainnya seperti serat batang padi yang gunanya

untuk pupuk kompos dan lain-lain.

Berangkat dari kondisi inilah kami melakukan rancang bangun mesin
pencacah serat alam. Dimana mesin ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
waktu dalam meningkatkan produksi industri masyarakat. Alat yang akan dirancang

bangun ini yaitu yang berjudul : “Pembuatan Mesin Pencacah Serat Tebu”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Masyarakat membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pencacahan serat
tebu.
2. Kecilnya kapasitas mesin yang dipakai oleh masyarakat.

3. Alatpencacah serat tebu dibuat untuk diaplikasikan pada masyarakat.

C. Batasan Masalah

Karena dalam Rancang Bangun Mesin Pencacah Serat Tebu ini terdiri dari
beberapa komponen,maka alat ini dibuat secara kelompok, mengingat keterbatasan
waktu dan kemampuan anggota kelompok, maka pengerjaan komponen — komponen
mesin tersebut dibagi antaranya : perancangan dan perhitungan komponen alat

(Arifin), pembuatan (Nikky Fridynata).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah maka

penulis akan merumuskan masalah pada pembuatan mesin pencacahserat tebu yaitu:

1. Apakah mesin pencacah serat tebu yang dirancang dapat meningkatkan
produktivitas produk briket dan meningkatkan efisiensi waktu.

2. Bagaimana cara membuat mesin pencacah serat tebu.



E. Maksud dan Tujuan
a. Tujuan Umum
1. Melakukan pembuatan mesin pencacah serat tebu yang berfungsi
meningkatkan efisiensi waktu dan produktivitas kerja..

2. Efisiensi terhadap waktu kerja yang digunakan.

b. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari dirancangnya mesin pencacah serat tebu dengan metode
secara otomatis adalah sebagai aplikasi ilmu yang telah diperoleh di perkuliahan
sehingga diperoleh design dan rancangan mesin dengan semua spesifikasi yang

ada.

1. Dapat merencanakan pembuatan mesin pencacah serat tebu.
2. Dapat menghitung efisiensi kerja mesin yang telah dilaksanakan.

3. Dapat menghitung biaya pembuatan alat yang akan dikerjakan.

F. Manfaat
Adapun manfaat yang hendak dicapai dalam pembuatan proyek akhir ini antara lain:
1. Memperoleh keterampilan dan pengalaman dalam pembuatan, perancangan
mesin pencacah serat tebu.
2. Diharapkan dengan adanya mesin pencacah serat tebuini maka produksi

briket bisa diproduksi dengan kapasitas lebih besar.





